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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu; 

1. Karakterisasi morfologi tanah di Kebun Percobaan Dulamayo yang meliputi 

warna tanah tergolong berhue 7,5 YR pada pedon lereng atas (PRD1) semakin 

dalam semakin gelap, sedangkan untuk pedon pada lereng tengah dan bawah 

(PRD2 dan PRD3) justru sebaliknya, mempunyai tekstur tanah yang lempung, 

struktur tanah pada semua pedonnya lebih didominasi oleh struktur gumpal, 

tetapi pada  lapisan terbawah terdapat struktur prismatik dan kolumnar, 

sedangkan konsistensi tanahnya hampir sama, yaitu agak lekat, lekat sampai 

sangat lekat. Lokasi penelitian banyak terbentuk pori-pori makro hal ini 

ditandai dengan adanya laju infiltrasi menurut kriteria kapasitas infiltrasi yang 

prosesnya berlangsung sangat cepat. 

2. Ada lima faktor utama yang mempengaruhinya, yaitu; 1) curah hujan yang 

relatif sedang, 2) bahan induk termasuk dalam volkan masam tua, 3) umur 

yang relatif tua, 4) topografi relatif bergunung sebagai daerah torehan yang 

penting sebagai lokasi pencucian dan pengangkutan basa-basa, sehingga pH 

pada umumnya bersifat masam, dan 5) aktifitas manusia yaitu petani dalam 

mengelola tanah dengan teknik bertani, intensitas penanaman dan pola tanam 

yang berbeda akan mempengaruhi proses pembentukan tanah ini. Drainase 

yang baik, bahan induk volkan tua masam dan umur tanah yang masih relatif 

tua (miosen akhir epoch tersier), menyebabkan terbentuknya horison yang 

lebih berkembang dari kambik. 

3. Klasifikasi tanah menurut Sistem Klasifikasi Tanah Pusat Penelitian Tanah 

(PPT) Bogor pada pedon PRD1 (lereng atas) dan pedon PRD2 (lereng tengah) 

menunjukkan sifat persamaannya sampai pada tingkat famili yang 

diklasifikasikan sebagai Mediteran Ustik, bertekstur halus, drainase baik. 
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Sedangkan untuk pedon PRD3 yang terletak pada lereng bawah relatif sama 

sampai pada tingkat seri, kecuali perbedaannya yang nyata dalam tingkat rupa 

yaitu pada jenis tanah dan kelas ukuran besar butir tanahnya yang berbeda 

dengan klasifikasinya yaitu Podsolik Ustik, berlempung kasar, drainase baik. 

6.2  Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar dalam mengidentifikasi morfologi 

dan klasifikasi tanah, untuk itu agar penelitian ini dapat berkesinambungan, maka 

diharapkan untuk para peneliti selanjutnya agar tetap berpegang pada penelitian ini. 
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